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ABSTRAK 
Menopause adalah perdarahan surut (withdrawal bleeding) fisiologik yang terakhir dalamseumur hidup 

perempuan, perdarahan ini menunjukkan berakhirnya kemampuan bereproduksi. Menopause terdapat 

dalam fase klimakterium. Klimakterium merupakan suatu periode yang menggambarkan transisi 

penurunan aktivitas ovarium hingga akhirnya berakhir. Proporsi jumlah perempuan pada setiap tahapan 

klimakterium (status menopause) berbeda-beda di setiap daerah. Sebuah penelitian yang dilakukan 

terhadap 275 perempuan Spanyol diketahui 36,2% berada pada fase premenopause, 2,6% berada pada 

fase menopause, dan 61,3% berada pada fase postmenopause. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah 

secara mendalam tentang Terapi Reminiscence dalam menghadapi Perempuan pada fase Menopause 

dengan focus penerapan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang menggunakan desain Rapid Assessment Procedure 

(RAP). Desain ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data (observasi, WM, FGD), 

sebanyak lima orang dengan empat Perempuan pada fase Menopause dan satu orang key informan 

perawat senior penanggung jawab program kesehatan reproduksi lansia. Terapi Reminiscence  memiliki  

hasil perubahan yang signifikan pada  gejala depresi aspek afektif dan  social engagement. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan terapi  Reminiscence  efektif  untuk  menurunkan  gejala depresi pada 

perempuan menopause.  

 

Kata kunci   : perempuan menopause, teori self care orem, terapi  reminiscence   

 

ABSTRACT 
Menopause is the last physiological withdrawal bleeding in a woman's lifetime, indicating the end of 

the ability to reproduce. Menopause is present in the climacterium phase. Climacterium is a period that 

describes the transition of decreased ovarian activity until it finally ends. The proportion of women at 

each stage of climacterium (menopausal status) varies by region. A study of 275 women 36.2% of 

Spanish women are in the premenopausal phase, 2.6% are in the menopausal phase, and 61.3% are in 

the postmenopausal phase. This study aims to examine in depth about Reminiscence Therapy in dealing 

with Women in the Menopausal phase with a focus on the application of Orem Self Care Theory 

Application at Siti Fatimah Hospital, South Sumatra. This research is a qualitative study using Rapid 

Assessment Procedure (RAP) design. This design used several techniques in data collection 

(observation, WM, FGD), as many as five people with four women in the menopausal phase and one 

key informant senior nurse in charge of the elderly reproductive health program. Reminiscence therapy 

has significant changes in depressive symptoms, affective aspects and social engagement. It is 

recommended to develop the results of the Orem Self Care Theory Application at Siti Fatimah Hospital 

South Sumatra into an appropriate intervention model according to symptoms and behavior changes 

so that women who enter the phase can be adaptive in improving their quality of life. 

 

Keywords : menopausal women, orem self care theory, reminiscence therapy   

 

PENDAHULUAN 

 

Menopause merupakan fase yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia, terutama 

pada perempuan. Setiap perempuan pasti mengalami fase menopause. Data Badan Kesehatan 

Dunia (World Health Organization) menunjukkan, setiap tahun sekitar 25 juta perempuan di 

seluruh dunia diperkirakan  mengalami menopause. Berdasarkan data tersebut, dapat 
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disimpulkan bahwa setiap tahun jumlah perempuan yang mengalami menopause akan 

meningkat (Crestol, A,et al. 2023) 

Peningkatan jumlah perempuan pada usia menopause juga terjadi di Indonesia. Menurut 

data BPS tahun 2022, usia harapan hidup perempuan Indonesia yang mencapai 71,74 (BPS 

Sumsel 2023). Peningkatan usia harapan hidup tersebut mempengaruhi peningkatan jumlah 

perempuan pada usia menopause. Berdasarkan proyeksi badan statistik, diperkirakan pada 

tahun 2020, jumlah penduduk Indonesia akan mencapai 262,6 juta orang. Jumlah perempuan 

pada usia menopause akan mengalami peningkatan, dari 15,5 juta penduduk di tahun 2000 

menjadi 30,3 juta di tahun 2020 (BPS Sumsel 2023). 

Menopause adalah perdarahan surut (withdrawal bleeding) fisiologik yang terakhir 

dalamseumur hidup perempuan, perdarahan ini menunjukkan berakhirnya kemampuan 

bereproduksi. Menopause terdapat dalam fase klimakterium. Klimakterium merupakan suatu 

periode yang menggambarkan transisi penurunan aktivitas ovarium hingga akhirnya berakhir. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa klimaterium 

merupakan kesatuanperiode mulai dari gambaran situasi dan perubahan pada perempuan di 

usia menjelang menopause(premenopause), berakhirnya kemampuan perempuan untuk 

bereproduksi (menopause), hingga masa setelah berakhirnya kemampuan bereproduksi 

(pascamenopause) tahun (Liu Z,et. al 2021).Premenopause merupakan fase yang terjadi satu 

atau dua tahun sebelum terjadinya fase menopause. Jika usia menopause rata-rata adalah 41-

50 tahun, maka usia rata-rata perempuan 

Indonesia pada masa premenopause adalah 40-49 tahun. Setelah mengalami fase 

premenopause dan menopause, perempuan akan mengalami fase pascamenopause 

(postmenopause). Postmenopause merupakan kelanjutan menopause selama 3-5 tahun, 

dimana keluhan menopause masih terjadi dan produksi esterogen akhirnya berhenti (Singh,et 

al. 2024) 

Proporsi jumlah perempuan pada setiap tahapan klimakterium (status menopause) 

berbeda-beda di setiap daerah. Sebuah penelitian yang dilakukan terhadap 275 perempuan 

Spanyol diketahui 36,2% berada pada fase premenopause, 2,6% berada pada fase menopause, 

dan 61,3% berada pada fase postmenopause menurut An, J., & Li, L. (2023)..Proposi jumlah 

ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 260 perempuan Bahrain, yaitu 

53,5% berada pada tahapan premenopause, 19,6% berada pada tahapan menopause, dan 

26,9% berada pada tahapan postmenopause berdasarkan penelitian An, J., & Li, L. (2023). 

Menopause merupakan fase dalam kehidupan perempuan yang dapat dilihat dari berbagai 

persfektif. Bila dilihat dari persfektif biologis, menopause didefinisikan sebagai sebuah fase 

penurunan fungsi indung telur dan sekresi hormon sehingga menyebabkan fungsi reproduksi 

menurun (Modarres, M., & Aghaie, S. 2021). Penurunan sekresi hormonpada fase ini 

berakibat timbulnya beberapa masalah biologis, yang ditandai dengan ketidakstabilan 

vasokomotor (mengakibatkan rasa panas menjalar di dalam tubuh), berkeringat di malam hari, 

sakit kepala, vagina yang kering, saluran urin yang lebih sensitif, pendarahan pada vagina 

yang tidak teratur, dan mudah lelah. Tanda dan gajala yang telah dijabarkan tidak semuanya 

dialami oleh perempuan menjelang menopause (premenopause). Sebuah penelitian yang 

dilakukan terhadap 13 negara bagian di China oleh Modarres, M., & Aghaie, S. (2021). 

menyebutkan bahwa Keperawatan merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang 

profesional, bersifat holistik dan komprehensif yang ditujukan kepada individu, keluarga, 

kelompok dan masyarakat baik dalam keadaan sehat maupun sakit melalui kiat-kiat 

keperawatan dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan oleh Modarres, M., & 

Aghaie, S. (2021). 

Pelayanan keperawatan yang diberikan oleh seorang perawat sangat mempengaruhi 

mutu asuhan keperawatan yang akan diterima oleh klien. Oleh karena itu untuk dapat 

memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas makaperawat perlu mengembangkan 
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ilmu dan praktik keperawatan salah satunya melalui penggunaan model konseptual dalam 

pemberian asuhan keperawatan pada klien. Berbagai model konseptual keperawatan yang 

telah dikembangkan oleh para ahli, salah satunya adalah Self Care Defisit oleh Dorothea 

Orem (Hakimi, S,et al. 2018) 

Fokus utama dari model konseptual ini adalah kemampuan seseorang untuk merawat 

dirinya sendiri secara mandiri sehingga tercapai kemampuan untuk mempertahankan 

kesehatan dan kesejahteraannya. Teori ini juga merupakan. Suatu landasan bagi perawat 

dalam memandirikan klien dalam hal ini Perempuan pada faseMenopause sesuai tingkat 

ketergantungannya bukan menempatkan Perempuan pada fase Menopause dalam posisi 

dependent, karena menurut Orem, self care itu bukan proses intuisi tetapi merupakan 

suatu prilaku yang dapat dipelajari. Selama tahun 1958-1959 Dorothea Orem sebagai 

seorang konsultan pada bagian pendidikan Departemen Kesehatan, Pendidikan dan 

Kesejahteraan dan berpartisipasi dalam suatu proyek pelatihan peningkatan praktek 

perawat (vokasional). Pekerjaan ini menstimulasi Orem untuk membuat suatu pertanyaan 

: “Kondisi apa dan kapan Perempuan pada fase Menopause membutuhkan pelayanann 

keperawatan?” Orem kemudian menekankan ide bahwa seorang perawat itu adalah “Diri 

sendiri”. Ide inilah yang kemudian dikembangkan dalam konsep keperawatannya “Self 

Care”. Pada tahun 1959 konsep keperawatn Orem ini pertama sekali dipublikasikan. 

Tahun 1965 Orem bekerjasama dengan beberapa anggota fakultas dari Universitas di 

Amerika untuk membentuk suatu Comite Model Keperawatan (Nursing Model 

Commitee) (Hossein,etal. 2022) 

Penulis tertarik mengulas terapi reminiscence dalam artikel ini karena efektivitas terapi 

ini dari hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan terdahulu dan terapi 

reminiscence dapat dilakukan secara individual atau dalam kelompok, dengan kata lain terapi 

ini mempunyai fleksibilitas yang tinggi sesuai dengan keadaan dan kondisi di mana lansia 

tersebut berada. Maka terapi reminiscence juga dapat dirancang dengan mengombinasikan 

perkembangan teknologi informasi yang ada sehingga bisa mengurangikesenjangan kultural 

akibat perbedaan persepsi lansia dengan generasi yang lebih muda, namun tetap bertujuan 

untuk meningkatkan komponen-komponen nen successful aging yang diperlukan oleh lansia 

untuk keberhasilan penuaannya (Bazrafshan, M. R Bazrafshan, M. R,et al.2022) Dalam 

penelitiannya tentang hubungan reminiscence dan successful aging, Norris,T. L. P. (2021). 

berhasil menemukan bahwa reminiscence berfungsi untuk merekonsiliasimasa lalu, 

mencapai rasa harga diri, dan memecahkan masalah membuat lansia menjadi berhasil dalam 

mengatasi masalah-masalah penyesuaian dirinya dan menjadikan mereka menjadi lansia yang 

sukses untuk melanjutkan hidupnya. Para peneliti telah melakukan studi yang lebih mendalam 

tentang efek terapi reminiscence pada berbagai ukuran hasil kognitif, psikologis, sosial, 

perilaku, dan kesehatan. Beberapameta-analisis terbaru telah menunjukkan efek utama terapi 

ini, dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa terapi reminiscence adalah terapi yang 

memberikan perhatian terhadap kenangan terapeutik. 

Studi pendahuluan di Rumah Sakit Siti Fatimah didapat bahwa data wanita usia 

menopause yang sendiri dalam tiga tahun terakhir yaitu sebanyak 60 orang di tahun 2020,100 

orang di tahun 2021, dan 150 orang ditahun 2022. Sedangkan di tahun 2023 dalam 3 bulan 

terakhir Oktober, November, Desember terdapat 240 orang wanita menopause lebih dari 45 

tahun yang berada pada usia menopause yang berobat ke Rumah Sakit Siti Fatimah. 

Berdasarkan data diatas didapat bahwa Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase 

Menopause perlu di telaah secara mendalam masalah tersebut agar memberikan kontribusi 

dalam asuhan keperawatan secara optimal bagi kesehatan reproduksiperempuan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam tentang Terapi Reminiscence 

dalam menghadapi Perempuan pada fase Menopause dengan focus penerapan Aplikasi Teori 

Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. 
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METODE 

 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang menggunakan desain  Rapid Assessment 

Procedure (RAP). Desain RAP adalah cara penilaian cepat untuk memperoleh informasi yang 

mendalam tentang hal apa saja yang melatar belakangi Analisis Terapi Reminiscence dalam 

menghadapi Fase Menopause. Desain ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan 

data (observasi, WM, FGD) (Schrimshaw & Hurtado 1987 dalam Palinkas &Zatzick, 2018). 

Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi masalah Analisis Terapi Reminiscence dalam 

menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti 

Fatimah Sumatera Selatan. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Wilayah kerja RS Siti Fatimah. Penelitian ini di 

rencanakan mulai dilakukan pada bulan Februari, yang meliputi tahapan persiapan, 

pengumpulan data, pengolahan dan analisis data beserta evaluasi kegiatan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu FGD, WM 

dan Observasi telaah dokumen, akan tetapi hanya 2 metode yang menggunakan informan yaitu 

informan untuk Fokus Group Discussion (FGD) dan informan untuk Wawancara Mendalam 

(WM). Informan ditetapkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan 

memadai. Pemilihan informan dalam studi kualitatif ini dilakukan berdasarkan prinsip 

kesesuaian (appropriateness) dan kecukupan (adequacy). Informan dipilih secara sengaja 

sesuai dengan kebutuhan penelitian, dengan kriteria diharapkan yang mengetahui dan terlibat 

dalam kegiatan program pemeriksaan Kesehatan Perempuan Menopause di wilayah kerja 

Rumah Sakit Siti Fatimah. Selain itu, informan dalam penelitian ini dianggap cukup jika tidak 

ada informasi yang baru dari informan. Pemilihan dan perekrutan informan FGD dilakukan 

merujuk dari data sekunder (laporan hasil pemeriksaan Perempuan menopause di RS Siti 

Fatimah tahun 2020,2021 dan 2022), dengan bantuan dari perawat dan bidan penanggung 

jawab program lansia untuk menentukan dan mengundang Perempuan Menopause yang 

dijadikan informan pada saat penelitian dilaksanakan. Total informan yang direncanakan akan 

bekerjasama dala penelitian ini adalah lima orang.  

 

HASIL  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam tentang Terapi Reminiscence 

dalam menghadapi Perempuan pada fase Menopause dengan focus penerapan Aplikasi Teori 

Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. 

Pada penelitian ini peneliti mendapatkan 15 populasi perempuan menopause. Kemudian 

di kategorikan sesuai kriteria inklusi yaitu Perempuan dengan Terapi Reminiscence dalam 

menghadapi Fase Menopause minimal 1 tahun terakhir di RS Siti Fatimah, Wanita yang berusia 

45-65 tahun, telah menopause 1 tahun atau lebih, merupakan pasien rutin berobat minimal dalam 

1 tahun terakhir di Rumah sakit Siti Fatimah dan bersedia menjadi informan. Didapatkan 4 

responden. 11 orang dalam kategori ekslusi dan tidak di pakai sebagai responden dengan 

kriteria : Perempuan dengan menopause kurang dari satu tahun, Perempuan menopause tidak 

dengan Terapi Reminiscence, Perempuan menopause dengan penyakit kronik, Bukan pasien 

berobat rutin di RS Siti Fatimah dalam 1 tahun terakhir Secara rinci, informan dalam penelitian 

ini adalah: Perawat Penanggung. Dengan satu orang Key Informan dalam wawancara 

mendalam, yaitu Perawat senior sebagai informan kunci pemegang dan  pengelola program 

lansia lansia Rumah Sakit Siti Fatimah. Adapun karakteristik informan penelitian ini ada pada 

tabel 1 dan 2. 
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Stimulus Karakteristik Partisipan 

 
Tabel 1.  Karakteristik Informan Dalam Indepth Interview 

Identitas Partisipan Karakteristik Partisipan n 

Usia  

 

Pertengahan Lansia (middle age): 

usia 45-59 tahun. 

Lansia (elderly): usia 60-65 tahun.  

 

1 

3 

Menopause sejak usia  

 

Pertengahan Lansia (middle age): 

usia 45-59 tahun. 

Lansia (elderly): usia 60-65 tahun.  

 

4 

0 

Pendidikan terakhir 

 

SD 

SMP 

SMU 

1 

2 

1 

Lama riwayat Menopause < 3 Tahun 

 3 Tahun 

1 

3 

 

Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam dengan key informan yaitu Perawat 

Penanggung Jawab Program lansia Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. 

 
Tabel 2.  Karakteristik Key Informan 

Identitas Partisipan Karakteristik Partisipan n 

Usia  

 

Usia  (middle age): 

usia 25-35 tahun. 

 

1 

Jenis kelamin  Perempuan   

Laki laki 

1 

0 

Pendidikan terakhir Diploma Keperawatan 

Ners 

0 

1 

Lama pengalaman kerja 

sebagai PJ program lansia 

5-10 Tahun 

>10 Tahun 

1 

0 

 

Deskripsi Hasil Penelitian Kualitatif 

Hasil indepth interview observasi dan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan pertanyaan yang di ajukan. Indepth interview dilakukan untuk mendapatkan data 

pada penelitian terkait Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause 

dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. Juga 

dilakukan wawancara mendalam terhadap perawat senior sebagai key informan sebagai dasar 

klarifikasi kondisi klien yang di teliti berdasarkan kerangka teori yang ada. 

Desain penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data (observasi, 

WM, FGD) (Schrimshaw & Hurtado 1987 dalam Palinkas &Zatzick, 2018). Penelitian 

dilakukan untuk mengidentifikasi masalah Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi 

Fase Menopause dengan Aplikasi Teori SelfCare Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera 

Selatan. Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang menggunakan desain Rapid 

Assessment Procedure (RAP). Desain RAP adalah cara penilaian cepat untuk memperoleh 

informasi yang mendalam tentang hal apa saja yang melatar belakangi Analisis Terapi 

Reminiscence dalam  menghadapi Fase Menopause. Kebutuhan penelitian, dengan kriteria 

diharapkan yang mengetahui dan terlibat dalam kegiatan program pemeriksaan Kesehatan 

Perempuan   Menopause di wilayah kerja Rumah Sakit Siti Fatimah. Selain itu, informan dalam 

penelitian ini dianggap cukup jika tidak ada informasi yang baru dari informan.  

 

Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi 

Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. Berdasarkan 4 

Responden yang Sesuai dengan Kriteria Inklusi  Pasien 1, Pasien 2, Pasien 3, Pasien 4 

Kebutuhan perawatan diri (Self Care Requisite) berdasarkan Orem 2001 : Kebutuhan 
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perawatan diri universal (Universal Self Care Requisite). Kebutuhan perkembangan perawatan 

diri (Development self care requisite). Kebutuhan perawatan diri pada kondisi adanya 

penyimpangan (Health Deviation Self Care Requisite). 

 

Kebutuhan Perawatan Diri Universal (Universal Self Care Requisite) 
Apakah selama memasuki masa menopause ibu menjadi kurang percaya diri? Mengapa? 

Pasien 1 menyatakan : Pemenuhan kebutuhan percaya diri baginya menjadi jauh 

berkurang karena merasa tidak sempurna lagi seperti saat masih muda terutama terhadap 

pasangan. 

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Seperti selalu kurang asupan karena merasa 

keriput dan tidak pede, kurang minum karena malas buang air kecil akibatnya merasa kulit 

kering, dan makin rendah diri sejak menopause. 

Pasien 3 mengatakan : Gangguan makan dan minum akibat dirasakan pencernaannya 

yang melambat sehingga makan terlalu cepat atau terlalu banyak saja akan memberi efek tidak 

nyaman di perut. 

Pasien 4 menayatakan : Sejak menopause jadi malas makan dan minum karena mood jadi 

tidak stabil dan emosi mereka mulai terlihat lebih sensitif. 

 

Dalam menjalani kegiatan apakah ibu selalu mengingat atau memerlukan catatan 

tertentu? 

Saat wawancara Pasien1 menyatakan :Gangguan suasana hati seperti cepat marah, 

mempengaruhi daya ingat. 

Saat wawancara Pasien2 mengatakan : Merasa saat memasuki masa menopause depresi, 

susah mengingat dan harus mencatat sesekali kalau mau membeli ke warung. 

Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Suasana hati yang mudah berubah, dan 

menjadi pikun walau belum merasa sepenuhnya. 

Hasil indepth interview Pasien 4 menayatakan : Iya pelupa dan menjadi rendah diri. 

 

Setelah menjalani fase menopause, Bagaimana hubungan ibu dengan kerabat/suami? 

Saat wawancara Pasien1 menyatakan :Saat memasuki masa menopause sampai sekarang 

ibu merasakan menurunnya gairah seksual sehingga menjadi menjauh dari suami. 

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Sejak menopause menjadi rendah diri dengan 

suami. 

Pasien 3 mengatakan : Ibu merasa tidak seceria dan secantik seperti dulu, merasa tidak 

diperhatikan anak anak dan suami. 

Pasien 4 menayatakan : merasa malu dan rendah diri menopause namun masih berusaha 

untuk semangat dan terus mengikuti kegiatan suami diluar rumah. 

 

Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause  dengan Aplikasi Teori 

Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan pada pasien1, pasien 2, pasien 

3, dan pasien 4 kebutuhan yang umumnya dibutuhkan oleh klien selama siklus hidupnya 

dalam mempertahankan kondisi yang seimbang/homeostasis yang meliputi kebutuhan udara, 

air, makanan, eliminasi, istirahat, dan interaksi sosial serta menghadapi resiko yang 

mengancam kehidupan. Pada klien DM, kebutuhan tersebut mengalami perubahan yang dapat 

diminimalkan dengan melakukan selfcare antara lain melakukan latihan/olahraga, diet yang 

sesuai, dan pemantauan kadar glukosa darah. Kondisi klien yang dapat mempengaruhi self-

care dapat berasal dari faktor internal dan eksternal, factor internal meliputi usia, tinggi badan, 

berat badan, budaya/suku, status perkawinan, agama, pendidikan, dan pekerjaan. Adapun 

factor luar meliputi dukungan keluarga dan budaya masyarakat dimana klien tinggal. Klien 

dengan kondisi tersebut membutuhkan perawatan diri yang bersifat kontinu atau 

https://hellosehat.com/mental/gangguan-mood/penyebab-mood-swing/
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berkelanjutan. 

Kebutuhan yang umumnya dibutuhkan oleh manusia selama siklus kehidupannya seperti 

kebutuhan fisiologis dan psikososial termasuk kebutuhan udara, air, makanan, eliminasi, 

aktivitas, istirahat, sosial, dan pencegahan bahaya. Hal tersebut dibutuhkan manusia untuk 

perkembangan dan pertumbuhan, penyesuaian terhadap lingkungan, dan lainnya yang 

berguna bagi kelangsungan hidupnya. 

 

Kebutuhan Perkembangan Perawatan Diri (Development self care requisite) 

Apakah saat ini ibu mampu melakukan perawatan diri sendiri? 

Hasil indepth interview Pasien 1 menyatakan : Mampu melakukan perawatan diri 

namun banyak di bantu anak karena gampang Lelah. Saat wawancara Pasien 2 menyatakan 

: Merawat diri terus tapi selalu merasa kurang menawan tidak seperti dulu saat masih muda, 

selalu minta bantuan suami meminta pendapat saat  berpergian dan menjadi kurang percaya 

diri sehingga menimbulkan pertengkaran. 

Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Mampu melakukan perawatan diri 

namun tidak segesit dahulu, misalnya mandi menjadi lebih lamban.  

Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : Saat memasuki masa menopause sampai 

sekarang ibu mampu melakukan perawatan diri sendiri namun sesekali memerlukan 

bantuan suami.  

 

Jika memerlukan bantuan, dalam hal bagaimana? 

Hasil indepth interview Pasien 1 menyatakan : saat akan mandi butuh air hangat dengan 

bantuan anak.  

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Meminta pendapat suami saat berpenampilan 

di muka umum namun selalu kurang percaya diri.   

Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Saat mau pergi keluar rumah ,meminta 

saran untuk berpakaian apa yang harus di pakai. 

Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : Tidak ada masalah namun sesekali 

memerlukan bantuan suami untuk perawatan diri 

 

Kebutuhan Perawatan Diri pada  Kondisi Adanya Penyimpangan (Health Deviation 

Self Care Requisite) 

Apakah jika sedang diskusi Keluarga ibu berperan penting dalam menentukan 

Keputusan? 

Saat wawancara Pasien 1 menyatakan : Ibu mengatakan iya, saat sedang diskusi 

Keluarga ibu berperan penting dalam menentukan Keputusan. 

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Ibu mengatakan hal yang sama  iya, saat sedang 

diskusi Keluarga ibu berperan penting dalam menentukan Keputusan. 

Pasien 3 mengatakan : Ibu mengatakan iya, saat sedang diskusi Keluarga ibu berperan 

penting dalam menentukan Keputusan. 

Pasien 4 menyatakan : Ibu mengatakan iya, saat sedang diskusi Keluarga ibu berperan 

penting dalam menentukan Keputusan. 

 

 Menurut ibu apakah situasi lingkungan sekarang kondusif atau membuat   ibu menjadi 

stress dan depresi ? 

Saat wawancara Pasien 1 menyatakan : Sedikit Susah tidur berpikiran karena cuaca di 

kamar panas, badan menjadi gerah walau ac sudah hidup. 

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Nyeri sendi, susah tidur tidak nyaman. 

Tetangga di rasa lebih berisik dimalam hari banyak pemuda begadang. 

Pasien 3 mengatakan : Susah tidur masalah kandung kemih, nyeri saat buang air kecil, 
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berpikir mungkin karena air di sumur rumahnya kurang bersih karena air pdam sering rusak. 

Pasien 4 menyatakan : Susah tidur karena berisik dan panas di wajah dan dada padahal 

cuaca dingin. 

 

Apakah permasalahan yang membuat situasi menjadi seperti yang ibu gambarka ? 

Saat wawancara Pasien 1 menyatakan : Sejak memsuki masa menopause ibu menjadi 

sedikit Susah tidur berpikiran karena cuaca di kamar panas, badan menjadi gerah walau ac 

sudah hidup. 

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Ibu merasakan nyeri sendi di alami sejak tidak 

haid lagi dan makin hari tidak menghilang nyeri, susah tidur tidak nyaman. Tetangga di 

rasa lebih berisik dimalam hari banyak pemuda begadang. 

Pasien 3 mengatakan : Ibu merasakan sekarang dan sejak tidak mengalami haid lagi 

menjadi Susah tidur masalah kandung kemih, nyeri saat buang air kecil, berpikir mungkin 

karena air di sumur rumahnya kurang bersih karena air pdam sering rusak. 

Pasien4 menyatakan : Menjadi kesulitan konsentrasi, susah tidur karena berisik dan 

panas di wajah dan dada padahal cuaca dingin, merasa malu dan rendah diri menopause 

namun masih berusaha untuk semangat dan terus mengikuti kegiatan suami diluar rumah. 

 

Sudah berapa lama ibu mengikuti terapi Reminiscence? 

Hasil indepth interview Pasien1 menyatakan : Tiga bulan sebelum di wawancara.  

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Sedang memasuki bulan ke 4. 

 Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : 2 bulan sebelum di wawancaratetapi 

tidak   rutin ke rumah sakit Siti Fatimah jadi kadang lupa caranya. 

 Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : tidak     rutin ke rumah sakit Siti 

Fatimah jadi kadang lupa caranya. 

 

Apakah dampaknya bagi Ibu? 

Hasil indepth interview Pasien 1 menyatakan : Lebih Percaya Diri Sejak mengikuti 

terapi ini. 

Wawancara Pasien 2 menyatakan : sangat bermanfaat karena Reminiscence therapy 

sebagai teknik mengingat dan membicarakan kehidupan ibu di masa lalu bisa menjadi 

solusi supaya lansia mempunyai kesempatan berinteraksi, tidak pikun tidak stres, terhibur.  

Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Merasa sangat bermanfaat, lebih 

percaya diri karena ceritanya didengarkan, pendapatnya dihargai. 

Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : Mengatakan dengan mengikuti terapi 

jadi lebih percaya diri, kondisinya dipahami lebih mandiri, tidur lebih nyaman dan tenang 

namun saat tidak mengikuti terapi kembali kambuh keluhan . 

 

Hasil Wawancara pada Key Informan dengan Studi Kualitatif Perempuan Menopause. 

Analisis Mendalam Terhadap Kemampuan Perawatan Diri (Self Care Agency) Terapi 

Reminiscence dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah 

Sumatera Selatan Terhadap Key Informan Perawat Senior : Kebutuhan Perawatan Diri 

(Self Care Requisite) Berdasarkan Orem  2001 : 

Kebutuhan perawatan diri universal (Universal Self Care Requisite). Kebutuhan 

perkembangan perawatan diri (Development self care requisite). Kebutuhan perawatan diri 

pada kondisi adanya penyimpangan (Health Deviation Self Care Requisite). 

 

Kebutuhan Perawatan Diri Universal (Universal Self Care Requisite) 

Bagaimana asuhan keperawatan yang di berikan terhadap klien dengan rendahnya 

percaya diri dengan memasuki masa menopause? 
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Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : Dengan diberikan terapi 

aktivitas mengenang masa lalu melalui pikiran dan perasaan menyenangkan yang 

diberikan pada lansia terutama perempuan menopause untuk meningkatkan kualitas 

hidup atau kemampuan beradaptasi pada perubahan yang terjadi saat ini. Mereka (Ibu 

menopause) juga menjadi terbuka dan menerima kondisi yang ada saat ini. 

 

Apakah program Terapi Reminiscence mengatasi keluhan pada Klien ? 

Key Informan mengatakan : Keluhan lumayan teratasi namun kendalanya kadang 

lupa kalau mau mandiri terapi. 

 

Keluhan apa yang dominan teratasi dengan terapi tersebut?  

Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : Keluhan pelupa, depresi, 

percaya diri, bad mood 

 

Kebutuhan Perkembangan Perawatan Diri (Development Self Care Requisite) 
Menurut data Kesehatan reproduksi Perempuan menopause Dengan Terapi tersebut 

apakah Ibu menjadi lebih mandiri dalam hal perawatan diri?  

Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : Iya menjadi percaya diri dan lebih 

mandiri. 

 

Bagaimana efeknya terhadap pelayanan Kesehatan bagi Perempuan menopause 

dengan Terapi Reminiscene ? 

Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : banyak lansia yang tetarik tidak 

hanya perempuan saja namun juga lansia laki laki. 

 

Kebutuhan Perawatan Diri pada  Kondisi Adanya Penyimpangan (Health Deviation 

Self Care Requisite) 

Bagi peningkatan pelayanan terhadap Kesehatan Reproduksi Perempuan menopause 

terapi Reminiscence apakah menjadi Solusi terhadap dampak depresi yang ditimbulkan? 

Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : iya menjadi solusi walau harus terus 

di evaluasi dan di edukasi. 

 

Apakah Program dengan Terapi Tersebut Akan Kembali Dikembangkan 
Bagaimana mekanismenya dan teori keperawatan apa yang selanjutnya akan di 

kembangkan. 

Key Informan mengatakan dari hasil indepth interview : Iya, melakukan kepada pasien 

laki laki, tidak hanya terhadap lansia tetapi juga klien lain yang membutuhkan 

 

PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. Dengan 

Informan sebanyak 4 pasien Perempuan menopause dengan berbagai keluhan menopause. 

Untuk Key Informan merupakan Perawat senior dengan pengalaman kerja di Rumah Sakit Siti 

Fatimah Sumatera Selatan sebagai penanggung jawab Program lansia dengan kekhususan 

kesehatan reproduksi perempuan lansia. Berikut hasil pembahasan dari penelitian dengan Studi 

Kualitatif Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi 

Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penerapan Teori Self Care Orem di Rumah Sakit 

Siti Fatimah ini menekankan pada beberapa konsep utama beserta definisinya, maka di 

dapatkan keluhan perempuan menopause dapat teratasi dengan Aplikasi Teori Self Care Orem.  
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Pada penerapan teori Kebutuhan perawatan diri universal (Universal Self Care Requisite) 

Pasien 1 menyatakan : Pemenuhan kebutuhan percaya diri baginya menjadi jauh berkurang 

karena merasa tidak sempurna lagi seperti saat masih muda terutama terhadap pasangan namun 

dengan penerapan terapi percaya diri jadi bertambah.  

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Seperti selalu kurang asupan karena merasa keriput 

dan tidak pede, kurang minum karena malas buang air kecil akibatnya merasa kulit kering, dan 

makin rendah diri sejak menopause setelah penerapan Teori Self Care Orem. Semua keluhan 

tersebut berkurang menjadi lebih baik. 

 Pasien 3 mengatakan : Gangguan makan dan minum akibat dirasakan pencernaannya yang 

melambat sehingga makan terlalu cepat atau terlalu banyak saja akan memberi efek tidak 

nyaman di perut setelah rutin terapi menjadi lebih nyaman.  

Pasien 4 menyatakan : Sejak menopause jadi malas makan dan minum karena mood jadi 

tidak stabil dan emosi menjadi mulai terlihat lebih sensitif sejak mengikuti arahan perawat di 

rumah sakit jika rutin mengikuti terapi, mood menjadi lebih baik dan stabil tidak gampang 

emosi. 

Dalam menjalani kegiatan ibu selalu mengingat atau memerlukan catatan tertentu.  

Saat wawancara Pasien1 menyatakan : Gangguan suasana hati seperti cepat marah, 

mempengaruhi daya ingat.  

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Merasa saat memasuki masa menopause depresi, 

susah mengingat dan harus mencatat sesekali kalau mau membeli ke warung. 

 Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Suasana hati yang mudah berubah, dan 

menjadi pikun walau belum merasa sepenuhnya. 

Hasil indepth interview Pasien 4 menayatakan : iya pelupa dan menjadi rendah diri  

 

Dari semua pernyataan pasien mengatakan keluhan menjadi berkurang dan menjadi lebih 

fresh, mampu mengatasi mengingat beberapa hal yang kadang menjadi lupa. Setelah menjalani 

fase menopause hubungan ibu dengan kerabat/suami didapatkan data dari 4 responden yaitu : 

Saat wawancara Pasien 1 menyatakan : Saat memasuki masa menopause sampai sekarang 

ibu merasakan menurunnya gairah seksual sehingga menjadi menjauh dari suami. 

 Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Sejak menopause menjadi rendah diri dengan 

suami.  

Pasien 3 mengatakan : Ibu merasa tidak seceria dan secantik seperti dulu, merasa tidak 

diperhatikan anak anak dan suami. 

 Pasien 4 menayatakan : Merasa malu dan rendah diri menopause namun masih berusaha 

untuk semangat dan terus mengikuti kegiatan suami diluar rumah.  

Maka dengan penerapan terapi dan pola asuhan keperawatan dengan aplikasi teori  self 

care ditingkatkan   keluhan Ibu menopause teratasi dan mengatakan lebih percaya diri, lebih 

ceria dan menjadi berpikiran positik.  

 

Kebutuhan perkembangan perawatan diri (Development self care requisite)  dalam 

penerapan teori di nyatakan di harapkan  ibu mampu melakukan perawatan diri sendiri.  

Dari Hasil indepth interview Pasien 1 menyatakan : Mampu melakukan perawatan diri 

namun banyak di bantu anak karena gampang lelah.  

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Merawat diri terus tapi selalu merasa kurang 

menawan tidak seperti dulu saat masih muda, selalu minta bantuan suami meminta pendapat 

saat  berpergian dan menjadi kurang percaya diri sehingga menimbulkan pertengkaran. 

 Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Mampu melakukan perawatan diri namun 

tidak segesit dahulu, misalnya mandi menjadi lebih lamban. 

https://hellosehat.com/mental/gangguan-mood/penyebab-mood-swing/
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 Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : Saat memasuki masa menopause sampai 

sekarang ibu mampu melakukan perawatan diri sendiri namun sesekali memerlukan bantuan 

suami.  

Dengan teori self care dan intervensi Therapy, keluhan Perempuan menopause teratasi 

Sebagian namun belum maksimal, therapi di harapkan di teruskan rutin dan dilakukan evaluasi 

berkala. Pada umumnya lansia terutama perempuan memerlukan bantuan, dalam hal apapun.  

Hasil indepth interview Pasien 1 menyatakan : Saat akan mandi butuh air hangat dengan 

bantuan anak. 

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Meminta pendapat suami saat berpenampilan di 

muka umum namun selalu kurang percaya diri.   

Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : tidak ada masalah namun sesekali 

memerlukan bantuan suami untuk perawatan diri. Maka dengan di terapkan Terapi 

Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di 

Rumah Sakit Siti Fatimah, keluhan teratasi dan butuh evaluasi rutin agar dilaksanakan mandiri 

di rumah bersama keluarga yang membutuhkan. 

 

Kebutuhan perawatan diri pada  kondisi adanya penyimpangan (Health Deviation Self Care 

Requisite). Jika sedang diskusi Keluarga ibu berperan penting dalam menentukan Keputusan.  

Saat wawancara Pasien 1 menyatakan : Ibu mengatakan iya, saat sedang diskusi Keluarga 

ibu berperan penting dalam menentukan Keputusan.  

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Ibu mengatakan hal yang sama  iya, saat sedang 

diskusi Keluarga ibu berperan penting dalam menentukan Keputusan. 

Pasien 3 mengatakan : Ibu mengatakan iya, saat sedang diskusi Keluarga ibu berperan 

penting dalam menentukan Keputusan. 

 Pasien 4 menyatakan : ibu mengatakan iya, saat sedang diskusi Keluarga ibu berperan 

penting dalam menentukan Keputusan.  

 

Semua pasien mengatakan butuh dan pentingnya support system dari keluarga inti maupun 

lingkungan sekitar. Bagaimana situasi lingkungan yang di hadapi Ibu menopause apakah  

kondusif atau membuat   ibu menjadi stress dan depresi. 

 Saat wawancara Pasien1 menyatakan: Sedikit Susah tidur berpikiran karena cuaca di 

kamar panas, badan menjadi gerah walau ac sudah hidup.  

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Nyeri sendi, susah tidur tidak nyaman. Tetangga 

di rasa lebih berisik dimalam hari banyak pemuda begadang. 

Pasien 3 mengatakan : Susah tidur masalah kandung kemih, nyeri saat buang air kecil, 

berpikir mungkin karena air di sumur rumahnya kurang bersih karena air pdam sering rusak.  

Pasien 4 menyatakan : Susah tidur karena berisik dan panas di wajah dan dada padahal 

cuaca dingin. 

Gambaran permasalahan yang membuat situasi. 

Saat wawancara Pasien1 menyatakan : Sejak memasuki masa menopause ibu menjadi 

sedikit Susah tidur berpikiran karena cuaca di kamar panas, badan menjadi gerah walau ac 

sudah hidup.  

Saat wawancara Pasien 2 mengatakan : Ibu merasakan nyeri sendi di alami sejak tidak haid 

lagi dan makin hari tidak menghilang nyeri, susah tidur tidak nyaman. Tetangga di rasa lebih 

berisik dimalam hari banyak pemuda begadang.  

Pasien 3 mengatakan : Ibu merasakan sekarang dan sejak tidak mengalami haid lagi 

menjadi Susah tidur masalah kandung kemih, nyeri saat buang air kecil, berpikir mungkin 

karena air di sumur rumahnya kurang bersih karena air pdam sering rusak. 



 Volume 5, Nomor 2, Juni 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 
 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3981 

 

Pasien 4 menyatakan : menjadi kesulitan konsentrasi, susah tidur karena berisik dan panas 

di wajah dan dada padahal cuaca dingin, merasa malu dan rendah diri menopause namun masih 

berusaha untuk semangat dan terus mengikuti kegiatan suami diluar rumah. 

Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori 

Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan. Pada penerapannya di Hasil 

indepth interview. 

Pasien 1 menyatakan : Tiga bulan sebelum di wawancara.  

Saat wawancara Pasien2 menyatakan : Sedang memasuki bulan ke 4. 

Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : 2 bulan sebelum di wawancara tetapi tidak  

rutin ke rumah sakit Siti Fatimah jadi kadang lupa caranya.  

Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : tidak rutin ke Rumah Sakit Siti Fatimah 

jadi kadang lupa caranya. 

 

Dampak Analisis Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan 

Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan di dapatkan. 

Hasil indepth interview Pasien1 menyatakan : Lebih Percaya diri. 

Saat wawancara Pasien 2 menyatakan : Sangat bermanfaat karena Reminiscence therapy 

sebagai teknik mengingat dan membicarakan kehidupan ibu di masa lalu bisa menjadi solusi 

supaya lansia mempunyai kesempatan berinteraksi, tidak pikun tidak stres, terhibur.  

Hasil indepth interview Pasien 3 mengatakan : Merasa sangat bermanfaat, lebih percaya 

diri karena ceritanya didengarkan, pendapatnya dihargai. 

Hasil indepth interview Pasien 4 menyatakan : Mengatakan dengan mengikuti terapi jadi 

lebih percaya diri, kondisinya dipahami lebih mandiri, tidur lebih nyaman dan tenang namun 

saat tidak mengikuti terapi kembali kambuh keluhan. 

 

Kebutuhan yang umumnya dibutuhkan oleh klien selama siklus hidupnya dalam 

mempertahankan kondisi yang seimbang/homeostasis yang meliputi kebutuhan udara, air, 

makanan, eliminasi, istirahat, dan interaksi sosial serta menghadapi resiko yang mengancam 

kehidupan. Pada klien dm, kebutuhan tersebut mengalami perubahan yang dapat diminimalkan 

dengan melakukan selfcare antara lain melakukan latihan/olahraga, diet yang sesuai, dan 

pemantauan kadar glukosa darah. 

Kondisi klien yang dapat mempengaruhi self-care dapat berasal dari faktor internal dan 

eksternal, factor internal meliputi usia, tinggi badan, berat badan, budaya/suku, status 

perkawinan, agama, pendidikan, dan pekerjaan. Adapun factor luar meliputi dukungan 

keluarga dan budaya masyarakat dimana klien tinggal. Klien dengan kondisi tersebut 

membutuhkan perawatan diri yang bersifat kontinum atau berkelanjutan.  

Sejalan dengan penelitian Simbar,et al. 2023. Kebutuhan yang umumnya dibutuhkan oleh 

manusia selama siklus kehidupannya seperti kebutuhan fisiologis dan psikososial termasuk 

kebutuhan udara, air, makanan, eliminasi, aktivitas, istirahat, sosial, dan pencegahan bahaya. 

Hal tersebut dibutuhkan manusia untuk perkembangan dan pertumbuhan, penyesuaian 

terhadap lingkungan, dan lainnya yang berguna bagi kelangsungan hidupnya. 

Berdasarkan penerapan teori dari buku Alligood, M. R. Tahun 2017, Analisis Terapi 

Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di 

Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera Selatan Human being (Kehidupan manusia): oleh alam, 

memiliki kebutuhan umum akan pemenuhan beberapa zat (udara, air, dan makanan) dan untuk 

mengelola kondisi kehidupan yang menyokong proses hidup, pembentukan dan pemeliharaan 

integritas structural, serta pemeliharaan dan peningkatan integritas fungsional. Perkembangan 

manusia: dari kehidupan di dalam rahim hingga pematangan ke dewasaan memerlukan 

pembentukan dan pemeliharaan kondisi yang meningkatkan proses pertumbuhan dan 

perkembangan di setiap periode dalam daur hidup. Kerusakan genetik maupun perkembangan 
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dan penyimpangan dari struktur normal dan integritas fungsional serta kesehatan menimbulkan 

beberapa persyaratan/permintaan untuk pencegahan, tindakan pengaturan untuk mengontrol 

perluasan dan mengurangi dampaknya. 

Dari penelitian Oluwasanu, M. M., John-Akinola, Y. O., & Yemitan, I. A. (2024) di 

dapatkan Asuhan keperawatan mandiri dilakukan dengan memperhatikan tingkat 

ketergantungan atau kebutuhan Perempuan menopause dan kemampuan klien. Oleh karena itu 

ada 3 tingkatan dalam asuhan keperawatan mandiri, yaitu: Perawat memberi keperawatan total 

ketika pertama kali asuhan keperawatan dilakukan karena tingkat ketergantungan klien yang 

tinggi (sistem pengganti keseluruhan), Perawat dan pasien saling berkolaborasi dalam tindakan 

keperawatan (sistem pengganti sebagian). Pasien merawat diri sendiri dengan bimbingan 

perawat (sistem dukungan/pendidikan). 

Klien dewasa atau Perempuan menopause dengan Terapi Reminiscence dalam 

menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti 

Fatimah Sumatera Selatan menurut teori self-care Orem dipandang sebagai individu yang 

memiliki kemampuan untuk merawat dirinya sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

memelihara kesehatan dan mencapai kesejahteraan. Perempuan menopause dengan Terapi 

Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem dapat 

mencapai sejahtera / kesehatan yang optimal dengan mengetahui perawatan yang tepat sesuai 

dengan kondisi dirinya sendiri. Oleh karena itu, perawat menurut teori self-care berperan 

sebagai pendukung/pendidik bagi Perempuan menopause dengan Terapi Reminiscence dalam 

menghadapi Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem terkontrol untuk tetap 

mempertahankan kemampuan optimalnya dalam mencapai sejahtera ini dibuktikan sejalan 

dengan penelitian Gérard, C., Arnal, J. F., Jost, M., Douxfils, 2022. 

Dari penelitian Sok, S., Shin, E., Kim, S., & Kim, M. (2021), di dapatkan Fase Menopause 

membutuhkan komitmen baik dari tim kesehatan dan juga dari pasien sendiri dalam rangka 

mengelola keluhannya yang terintegrasi dalam managemen perawatan diri atau self care 

management dimana Fase Menopause melaksanakan perawatan diri terhadap berbagai aspek 

termasuk diet, latihan/olahraga, manajemen pengobatan, kontrol kadar glukosa darah, dan 

perawatan kaki, depresi, daya ingat, hot flashes, hubungan intim dengan pasangan dan keluhan 

menopause lainnya. Untuk mencapai kendali Fase Menopause yang optimal, diperlukan 

perilaku self-care Fase Menopause dalam melakukan perawatan mandiri dengan baik. Dalam 

ilmu keperawatan, self-care merupakan salah satu teori yang dikembangkan oleh Dorothea 

Orem dalam Model Self care Deficit Nursing Theory. Orem (2001) menjelaskan bahwa self 

care pada fase perempuan dengan Menopause mengarah pada aktivitas seseorang dalam 

melakukan hal-hal secara menyeluruh dalam kehidupannya secara mandiri dalam rangka 

meningkatkan dan memelihara kesehatannya . Dalam hal ini perawat dapat membantu pasien 

untuk menanggulangi keterbatasan yang mereka miliki (Alligood, 2010). Selanjutnya menurut 

Jordan dan Jordan (2009), dengan melakukan self-care dapat bermanfaat untuk mengontrol 

perkembangan dan komplikasi keluhan  secara efektif pada fase perempuan dengan 

Menopause.  

Hubungan saling percaya perawat dan pasien Merupakan elemen yang sangat penting 

dalam hubungan perawat pasien (Pięta, W., & Smolarczyk, R. 2020).Dalam membangun 

kepercayaan dalam hubungan perawat- pasien didasarkan pada komunikasi. Dalam 

memberikan asuhan keperawatan, residen berusaha untuk melakukan komunikasi yang efektif 

dengan pasien kelolaan. Menurut Said (2013), membangun kepercayaan dengan pasien dapat 

dimulai saat pertemuan pertama. Saat melakukan pengkajian awal dengan pasien, residen 

memperkenalkan nama dan berjabat tangan serta melakukan komunikasi efektif baik verbal 

maupun non verbal dengan pasien. Pullen & Mathias (2010) menyatakan bahwa berjabat 

tangan saat pertemuan pertama merupakan cara terbaik untuk membangun kepercayaan dan 

rasa hormat. Komunikasi yang dilakukan saat pertemuan harus efektif baik verbal maupun non 
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verbal yang merupakan unsur yang penting dalam interaksi perawat-pasien. Saat perawat 

memberikan perawatan harus memperhatikan privacy pasien, menjadi pendengar yang aktif, 

dan memahami kekuatiran pasien dengan menyebutkan kembali apa yang pasien katakan, 

mempertahankan kontak mata, tersenyum dan mengangguk (tanda setuju) pada saat yang tepat 

ketika terlibat percakapan dengan pasien, berbicara dengan lembut dan perlahan serta mudah 

dimengerti. 

Pięta, W., & Smolarczyk, R tahun 2020 ada analisisnya menyatakan Fase perempuan 

dengan Menopause merupakan suatu keluhan yang sampai saat belum dapat disembuhkan 

sehingga membutuhkan penatalaksanaan secara komprehensif yang secara aktif melibatkan 

pasien dalam proses pengelolaannya. Fase perempuan dengan Menopause diharapkan dapat 

melakukan pengelolaan terhadap penyakitnya secara mandiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

Fase perempuan dengan Menopause harus memiliki kemampuan manajemen perawatan 

mandiri atau self care. Pendekatan keperawatan yang dapat diterapkan dalam hal ini adalah 

dengan menggunakan Teori Self Care Orem. Dengan menggunakan pendekatan teori ini dalam 

memberikan asuhan keperawatan adalah Fase perempuan dengan Menopause dapat membantu 

pasien dalam menanggulangi keterbatasan perempuan dengan Menopause dan membantu 

mereka mengidentifikasi kebutuhan perawatan mandiri dan memenuhi kebutuhan self care 

sesuai dengan tingkat kompensasi perempuan menopause, Alligood, M. R (2017) 

Hasil wawancara pada key informan dengan Studi Kualitatif Perempuan Menopause. 

Analisis mendalam terhadap kemampuan perawatan diri (Self Care Agency) Terapi 

Reminiscence dengan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera 

Selatan terhadap key informan Perawat senior di dapatkan Kebutuhan perawatan diri (Self Care 

Requisite) berdasarkan Orem  2001 : Kebutuhan perawatan diri universal (Universal Self Care 

Requisite), Kebutuhan perkembangan perawatan diri (Development self care requisite), 

Kebutuhan perawatan diri pada kondisi adanya penyimpangan (Health Deviation Self Care 

Requisite). Kebutuhan perawatan diri universal (Universal Self Care Requisite). Gambaran 

asuhan keperawatan yang di berikan terhadap klien dengan rendahnya percaya diri dengan 

memasuki masa menopause.  

Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : Dengan diberikan terapi aktivitas 

mengenang masa lalu melalui pikiran dan perasaan menyenangkan yang diberikan pada lansia 

terutama perempuan menopause untuk meningkatkan kualitas hidup atau kemampuan 

beradaptasi pada perubahan yang terjadi saat ini. Mereka (Ibu menopause) juga menjadi terbuka 

dan menerima kondisi yang ada saat ini.  

Bagaimana program Terapi Reminiscence mengatasi keluhan pada Klien. Dari hasil 

wawancara Key Informan mengatakan : keluhan lumayan teratasi namun kendalanya kadang 

lupa kalau mau mandiri terapi.  

Bagaimana Keluhan yang dominan teratasi dengan terapi tersebut, didapatkan data Hasil 

indepth interview Key Informan mengatakan : keluhan pelupa, depresi, percaya diri, bad mood 

Kebutuhan perkembangan perawatan diri (Development self care requisite). Menurut data 

Kesehatan reproduksi Perempuan menopause Dengan Terapi tersebut bagaimana respon ibu 

dalam hal perawatan diri, maka di dapatkan Hasil indepth interview Key Informan mengatakan 

: iya menjadi percaya diri dan lebih mandiri. Kemudian Bagaimana efeknya terhadap pelayanan 

Kesehatan bagi Perempuan menopause dengan Terapi Reminiscene. Hasil indepth interview 

Key Informan mengatakan : banyak lansia yang tetarik tidak hanya perempuan saja namun juga 

lansia laki laki 

Kebutuhan perawatan diri pada  kondisi adanya penyimpangan (Health Deviation Self Care 

Requisite). Bagi peningkatan pelayanan terhadap Kesehatan Reproduksi Perempuan 

menopause terapi Reminiscence, menjadi Solusi terhadap dampak depresi yang ditimbulkan. 

Hasil indepth interview Key Informan mengatakan : Iya menjadi solusi walau harus terus di 

evaluasi dan di edukasi. 
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Program dengan terapi tersebut akan Kembali dikembangkan. Mekanismenya dan teori 

keperawatan yang di dapatkan dari Key Informan mengatakan dari hasil indepth interview : 

iya, melakukan kepada pasien laki laki, tidak hanya terhadap lansia tetapi juga klien lain yang 

membutuhkan. 

Peran perawat pada masa menopause, Membantu, mengarahkan, dan meningkatkan 

kesehatan keluarga yang baru dapat dicapai dengan: Pengkajian fisik, Nutrisi yang adekuat, 

Psikososial ibu dan keluarga, Mengenal dan menetapkan masalah sedini mungkin, 

Merencanakan dan melakukan tindakan Keperawatan, lakukan Evaluasi. Peran perawat 

maternitas sebagai Pendidik Memberikan pendidikan kesehatan yang berhubungan dengan 

Kesehatan reproduksi Perempuan menopause, persalinan yang akan di hadapi dan Postpartum. 

Pendidikan dan penyuluhan paling penting dilakukan oleh perawat untuk meningkatkan 

kemampuan melaksanakan perawatan mandiri dengan memberikan informasi disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman ibu dan keluarganya. Perawat sebagai  Advokat adalah  

Mendukung hak dalam hal ini Perempuan menopause klien dan membantu dalam membuat 

keputusan dengan memberikan informasi dampak dari keputusan yang akan diambil tersebut. 

Baik dalam Perawatan diri adalah tindakan yang diprakarsai oleh individu dan diselenggarakan 

berdasarkan adanya kepentingan untuk mempertahankan hidup, fungsi tubuh yang sehat, 

perkembangan dan kesejahteraan. Agen perawatan diri (self care agency) adalah kemampuan 

yang kompleks dari individu atau orang-orang dewasa (matur) untuk mengetahui dan 

memenuhi kebutuhannya yang ditujukan untuk melakukan fungsi dan perkembangan tubuh. 

Self Care Agency ini dipengaruhi oleh tingkat perkembangan usia, pengalaman hidup, orientasi 

sosial kultural tentang kesehatan dan sumber-sumber lain yang ada pada dirinya. 

Perawat sebagai Provider Sebagai penyedia pelayanan kesehatan, peran perawat pada 

masa menghadapi fase menopause : Melakukan pengkajian dengan cermat : nyeri, nutrisi, 

cairan dan kecemasan, Mengingatkan ibu bagaimana berprilaku saat memasuki fase 

menopause dan menghadapi hari tua, Memfasilitasi keterikatan ibu dengan suami, anak anak, 

cucu dan keluarga terdekat, misalnya : kebutuhan spiritual. 

Peran dan fungsi perawat Maternitas dalam tahap Terapi Reminiscence dalam menghadapi 

Fase Menopause dengan Aplikasi Teori Self Care Orem Agar peran dan fungsi perawat dapat 

berjalan dengan baik, perawat Maternitas sebaiknya mengetahui fase adaptasi ibu dan jenis 

atau tipe keluarga. Tiga fase adaptasi ibu : Fase ketergantungan (taking in) : berfokus pada diri 

sendiri, tampak pasif. Fase Transisi : antara terganggu dan mandiri (taking hold) : berfokus 

beralih kepada ibu dan keluhan nya saat memasuki usia senja. Fase menerima peran baru 

(letting go) : perilaku kasih sayang makin caring melalui perhatian ibu terhadap cucu dan 

keluarga terdekat. Tipe keluarga dalam perawatan Maternitas, Family of Orientation Keluarga 

dengan bertambahnya anggota keluarga dan menjadi peran baru yaitu nenek dengan fase baru 

memasuki masa menopause dan dengan kondisi dan situasi perubahan mood sesuai hormon.  

Family of Procreation Keluarga yang mantap yang disertai dengan anak dan cucu. Membentuk 

keluarga sebagai unit yang mantap,Mempertahankan hubungan perkawinan yang memuaskan, 

Memperluas persahabatan dengan keluarga besar dengan menambahkan peran orang tua dan 

kakek-nenek, Rekonsiliasi tugas-tugas perkembangan yang bertentangan dan kebutuhan 

anggota keluarga. Peran perawat : penyuluhan kepada keluarga tentang : masalah seksual , 

toilet training, KB, dan keluhan Perempuan dengan fase menopause, Alligood, M. R. (2017). 

Teory Nursing System Nursing system didesain oleh perawat didasarkan pada kebutuhan 

self care dan kemampuan pasien melakukan self care. Jika ada self care defisit, self care agency 

dan kebutuhan self care therapeutik maka keperawatan akan diberikan. Nursing agency adalah 

suatu properti atau atribut yang lengkap diberikan untuk orang-orang yang telah didik dan 

dilatih sebagai perawat yang dapat melakukan, mengetahui dan membantu orang lain untuk 

menemukan kebutuhan self care terapeutik mereka, melalui pelatihan dan pengembangan self 

care agency, Alligood, M. R. (2017). 



 Volume 5, Nomor 2, Juni 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 
 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3985 

 

Suatu situasi dimana Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause     dengan 

Aplikasi Teori Self Care Orem  tidak dapat melakukan tindakan self care, dan menerima self 

care secara langsung serta ambulasi harus dikontrol dan pergerakan dimanipulatif atau adanya 

alasan-alasan medis tertentu. Ada tiga kondisi yang termasuk dalam kategori ini yaitu; tidak 

dapat melakukan tindakan self care misalnya koma, dapat membuat keputusan, observasi atau 

pilihan tentang self care tetapi tidak dapat melakukan ambulasi dan pergerakan manipulatif, 

tidak mampu membuat keputusan yang tepat tentang self carenya. Partly compensatory 

nursing system Suatu situasi dimana antara perawat dan klien melakukan perawatan atau 

tindakan lain dan perawat atau pasien mempunyai peran yang besar untuk mengukur 

kemampuan melakukan self care. Supportive educative system Pada sistem ini orang dapat 

membentuk atau dapat belajar membentuk internal atau external self care tetapi tidak dapat 

melakukannya tanpa bantuan. Hal ini juga dikenal dengan supportive edevelopmental system 

terhadap penerapan Terapi Reminiscence dalam menghadapi Fase Menopause  dengan Aplikasi 

Teori Self Care Orem, Alligood, M. R. (2017) 

 

KESIMPULAN 

 

Terapi Reminiscence  memiliki  hasil perubahan yang signifikan pada  gejala depresi aspek 

afektif dan  social engagement. Meskipun tidak semua gejala depresi mengalami penurunan, 

tetapi dapat  disimpulkan  bahwa  terapi  Reminiscence  efektif  untuk  menurunkan  gejala 

depresi pada perempuan menopause dengan berbagai keluhan maka tujuan menelaah secara 

mendalam tentang Terapi Reminiscence dalam menghadapi Perempuan pada fase Menopause 

dengan focus penerapan Aplikasi Teori Self Care Orem di Rumah Sakit Siti Fatimah Sumatera 

Selatan tercapai optimal. 
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